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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1.  Konsonan
No. Arab Latin No. Arab Latin
! ! dila;LiiZkan e - T
2 < B 17 L V4
3 - r 18 ¢ ’
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 a F
6 z H 21 Jé Q
7 ¢ Kh 22 4 K
8 2 D 23 J L
9 5 Z 24 o M
10 D R 25 o N
11 2 Z 26 9 W
12 o S 2% o H
13 o Sy 28 3 ¢
14 o S 29 ¢ Y
15 o= D




2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
b Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
@ Fathah dan'ya Ai
s Fathah dan wau Au
Contoh:
s kaifa

Xi




Jsa

3. Maddah

haul

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
@ NN Fathah dan alif atau ya A
s Kasrah dan ya I
& Dammah dan wau U
Contoh:
J& gala
) rama
Jg gila
Jas’ yaqiilu

4. Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (¢) hidup

Ta marbutah (¢) yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (s) mati
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Ta marbutah (&) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(®) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(?) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
Jukyi iib}j : Raudah al-atfal/ raudatulatfal

Ejjﬁ\ ‘*—HJAS‘ 1 Al-Madinah al-Munawwarah/ alMadinatul

Munawwarah
dall . Talhah
Catatan:
Modifikasi
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa

tanpa transliterasi,  seperti. M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama Negara dan Kkota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama Mahasiswa : Razzaq Afdhal

NIM : 180604117
Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ llmu Ekonomi
Judul : Analisis Potensi Peran Usaha Mikro Kecil

Menengah (UMKM) Dalam Meningkatkan

Ekonomi di Kota Banda Aceh
Pembimbing | : Prof. Dr. Hafas Furgani, M.Ec
Pembimbing 1l : Dr. Maimun, S.E., Ak. M.Si

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peranan
dalam perekonomian masyarakat, salah satunya sektor usaha
(UMKM). Tujuan penelitian ini mengetahui peran sektor usaha
(UMKM) dalam meningkatkan ekonomi di Kota Banda Aceh. Jenis
penelitian ini kualitatif dan menggunakan metode wawancara,
observasi serta dokumentasi. Teknik analisis data mencangkup
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan  keberadaan usaha UMKM dalam
meningkatkan ekonomi di Kota Banda Aceh, usaha (UMKM)
dapat menyerap tenaga kerja dan memiliki peran strategis dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat di Kota Banda Aceh. Di
harapkan kepada pemerintah Kota Banda Aceh untuk
memperhatikan keberadaan usaha (UMKM) seperti program
pelatihan dan pendampingan berkala, baik (UMKM) yang berskala
kecil mau pun besar di Kota Banda Aceh.

Kata Kunci: Peran UMKM, Meningkatkan Ekonomi Masyarakat
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan sebuah negara berkembang, maka
dari itu tidak terlepas dari kegiatan perencanaan pembangunan.
Pembangunan ‘ekonomi pada negara berkembang mempunyai
tujuan utama, yaitu menciptakan pembangunan ekonomi yang lebih
baik dan hasilnya mampu dinikmati oleh masyarakat. Adanya
pembangunan diharapkan dapat membuat perubahan ke arah lebih
baik dari taraf hidup sebelumnya karena salah satu indikator dari
pembangunan adalah pertumbuhan ekonomi (Verawati et al.,2019).
Pembangunan ekonomi merupakan hal penting dalam suatu negara,
terutama untuk peningkatan pendapatan ekonomi dan kesejahteraan
rakyat (Tejasari, 2008). Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan salah satu pilar utama perekonomian nasional
yang berwawasan kemandirian memiliki potensi besar untuk
meningkatkan kesejahteraan.

Tujuan pembangunan ekonomi juga untuk meningkatkan
jumlah barang, jasa dan kesempatan kerja bagi masyarakat.
Pembangunan ekonomi harus melibatkan semua lapisan
masyarakat serta pemerintah dalam mengambil kebijakan
pembangunan daerah dan menggunakan seluruh dukungan sumber
daya yang tersedia dan merancang serta membangun ekonomi

daerah. Masyarakat merupakan pelaku utama pembangunan suatu



daerah. Pemerintah pada dasarnya hanya berkewajiban melindungi
dan mengarahkan serta membangun cuaca yang kondusif, aman,
dan tentram untuk menunjang pembangunan nasional (Verawati et
al., 2019).

Permasalahan yang  sering dihadapi oleh negara
berkembang adalah bagaimana memanfaatkan sumber daya alam
(SDA) dan sumber daya manusia (SDM) yang berlimpah dengan
baik. Negara Indonesia memiliki SDA yang berlimpah namun
pengelolaan sumber daya tersebut belum dapat terlaksana secara
maksimal. Hal ini terjadi karena kurangnya pengetahuan SDM
dalam mengelola SDA. Dalam UU No25 Tahun 2004 yang
menjelaskan masalah sistem perencanaan pembangunan nasional
masyarakat adalah salah  satu bagian sangat penting dari
stakeholders yang ada. Karena, masyarakat merupakan pemeran
dari pemerataan perencanaan lingkungan. Masyarakat lebih tau
bagaimana kondisi lingkungannya (Putra, 2016).

Salah satu tindakan yang dilakukan pemerintah dan
masyarakat dalam menunjang pembangunan nasional adalah
dengan mengeluarkan kemampuan yang ada untuk mengolah SDA
yang tersedia, salah satunya melalui sektor industri. Industri yaitu
salah satu usaha maupun kegiatan mengolah bahan mentah atau
barang setengah jadi menjadi barang yang mempunyai nilai tambah
untuk memperoleh keuntungan serta manfaat. Hasil dari industri
tidak hanya berupa bentuk barang tapi juga dalam bentuk jasa.

Sektor industri memiliki peran yang sangat penting dalam



perencanaan perekonomian nasional, karena dapat meningkatkan
pendapatan negara serta memberikan kesempatan baru dalam
berusaha, sehingga memberikan dampak positif bagi kesejahteraan
masyarakat.

Krisis ekonomi 1998 menunjukkan hanya sektor UMKM
yang bertahan dari kesenjangan ekonomi, sementara sektor yang
lebih besar justru tumbang oleh krisis yang mengakibatkan
kedudukan posisi pelaku sektor ekonomi berubah. Usaha besar satu
persatu pailit karena bahan baku impor meningkat secara drastis,
biaya cicilan utang meningkat sebagai akibat dari nilai tukar rupiah
terhadap dollar yang menurun dan berfluktuasi. Sektor perbankan
yang ikut terpuruk turut memperparah sektor industri dari sisi
permodalan. Banyak perusahaan yang tidak mampu lagi
meneruskan usaha karena tingkat bunga yang tinggi. Berbeda
dengan UKM yang sebagian besar tetap bertahan, bahkan cendrung
bertambah (Departemen Koperasi, 2008).

Berdasarkan kutipan dari Sofyan (2017) dikatakan bahwa
status  UMKM di Perekonomian nasional memegang peranan
penting dan strategis. Alasannya adalah bahwa UMKM memiliki
keunggulan vyaitu penggunaan sumber daya alam yang besar
dengan memanfaatkannya dan menjadikannya padat Kkarya,
terutama di sektor pertanian dengan pertumbuhan pangan,
penanaman, peternakan, perikanan, perdagangan dan restoran.
Perusahaan menengah memiliki keuntungan nilai tambah di sektor

hotel, keuangan, persewaan, jasa bisnis dan kehutanan. Perusahaan



besar  mendominasi  industri  manufaktur, listrik, gas,
telekomunikasi dan pertambangan. Sehingga hal ini UMKM
terbukti memberikan kontribusi dalam peningkatan perekonomian
di Indonesia. UMKM merupakan tulang punggung perekonomian
karena berperan dalam menopang perekonomian nasional dan
menyediakan lapangan pekerjaan bagi mayoritas tenaga kerja di
Indonesia.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang
peranan strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
nasional, khususnya dalam konteks peningkatan kesejahteraan
masyarakat dan pembangunan daerah. UMKM berkontribusi secara
signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, pendistribusian
pendapatan, serta pemberdayaan ekonomi berbasis lokal. Peran
tersebut menjadikan UMKM sebagai salah satu pilar utama dalam
sistem perekonomian nasional, terutama di negara berkembang
seperti Indonesia.

Kehadiran UMKM di berbagai wilayah, termasuk daerah
terpencil sekalipun, memberikan peluang ekonomi yang merata
kepada masyarakat. Melalui kegiatan produksi, distribusi, dan
pemasaran yang melibatkan sumber daya lokal, UMKM mampu
menggerakkan roda perekonomian daerah secara langsung. Dengan
demikian, sektor ini turut berkontribusi dalam menurunkan tingkat
kemiskinan, memperkuat struktur sosial ekonomi, serta

meningkatkan ketahanan ekonomi masyarakat.
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Sebelum dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat
melalui pelaku UMKM, maka harus memberikan pengembangan
secara terstruktur supaya dalam pelaksanaanya dapat berjalan
dengan baik. Akan tetapi, pastinya dalam pengembangan UMKM
terdapat hambatan dan rintangan, seperti lemahnya dalam
melakukan manajemen usaha, kualitas sumber daya manusia
(SDM) yang masih rendah (Adiningsih, 2011). Hal tersebut
menyebabkan pengelolaan manajerial UMKM akan mengalami
kendala, belum lagi jika terdapat masalah kekurangan modal.
Untuk itu, dibutuhkan pelatihan dan pengalaman oleh para pelaku
usaha supaya hambatan dan rintangan tersebut dapat teratasi,
sehingga pengembangan UMKM dapat berjalan dengan lancar dan
kesejahteraan masyarakat lebih mudah tercapai.

Perekonomian secara nasional menunjukkan bahwa
kegiatan UMKM merupakan usaha yang konsisten dan mampu
berkembang. Fakta menunjukkan bahwa kesempatan kerja yang
diciptakan oleh kelompok UMKM tersebut jauh lebih banyak
dibandingkan tenaga kerja yang bisa diserap oleh usaha besar.
Selain sebagai salah satu alternatif penyediaan lapangan kerja baru,
UMKM berperan baik dalam mendorong laju pertumbuhan
ekonomi dan sebagai program pengentasan kemiskinan maupun
penyerapan tenaga kerja. Damuri et al., (2020) menyatakan bahwa
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dapat dilihat dari
kontribusinya terhadap perekonomian nasional. Lebih dari 99%

unit usaha yang ada dapat digolongkan sebagai UMKM yang



menyumbang sekitar 61% dari PDB Indonesia dan menyediakan
97% lapangan pekerjaan bagi seluruh tenaga kerja Indonesia.

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi, UKM, dan
Perdagangan Kota Banda Aceh per tahun 2024, total jumlah Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang tersebar di sembilan
kecamatan mencapai 34.458 unit usaha. Distribusi jumlah UMKM
tersebut menunjukkan peran aktif masyarakat dalam sektor
ekonomi produktif di masing-masing wilayah administratif.

Kecamatan dengan jumlah UMKM terbanyak adalah
Kecamatan Kuta Alam, yang mencatat 6.438 unit usaha atau
sebesar 18,69% dari total keseluruhan UMKM di Kota Banda
Aceh. Disusul oleh Kecamatan Baiturrahman dengan 5.720 unit
usaha (sekitar 16,60%) dan Kecamatan Meuraxa dengan 4.366 unit
usaha (12,67%). Selanjutnya, Kecamatan Jaya Baru menyumbang
3.517 unit usaha (10,20%), Kecamatan Syiah Kuala sebanyak
3.706 unit usaha (10,76%), serta Kecamatan Lueng Bata sebanyak
3.212 unit usaha (9,32%).
Sementara itu, Kecamatan Banda Raya memiliki 3.036 unit usaha
(8,81%), Kecamatan Ulee Kareng sebanyak 2.465 unit usaha
(7,15%), dan yang paling sedikit adalah Kecamatan Kuta Raja
dengan 1.968 unit usaha, atau sebesar 5,71% dari total UMKM di
Kota Banda Aceh.

Distribusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar kegiatan
ekonomi mikro dan kecil terkonsentrasi di kecamatan-kecamatan

yang memiliki aksesibilitas tinggi dan kepadatan penduduk yang



relatif besar. Oleh karena itu, strategi pengembangan UMKM perlu
mempertimbangkan karakteristik demografis dan geografis masing-
masing kecamatan guna menciptakan pemerataan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan di tingkat lokal, seperti pada tabel 1.1
sebagai berikut:

Tabel 1.1

Jumlah UMKM di Kota Banda Aceh Tahun 2025
No Kecamatan Jumlah UMKM
1 | Kecamatan Baiturrahman 5.720

2 | Kecamatan Jaya Baru 3.517

3 | Kecamatan Kuta Alam 6.438

4 | Kecamatan Kuta Raja 1.968

5 | Kecamatan Lueng Bata 3.212

6 | Kecamatan Meuraxa 4.366

7 | Kecamatan Syiah Kuala 3.706

8 | Kecamatan Ulee Kareng 2.465

9 | Kecamatan Banda Raya 3.036

Sumber: Data DISKOPUKMDAG Aceh Tahun 2025
Laporan tersebut mencatat jumlah UMKM di Kota Banda

Aceh pada tahun 2025 mencapai sekitar 34.428 unit usaha. UMKM
merupakan tulang punggung perekonomian karena berperan dalam
mendukung perekonomian: nasional: dan menyediakan lapangan
pekerjaan bagi mayoritas tenaga kerja di Indonesia. Selain itu,
UMKM juga berfungsi sebagai motor penggerak ekonomi lokal
yang mampu meningkatkan pendapatan masyarakat dan
mengurangi tingkat pengangguran. Dengan keunggulan fleksibilitas
dan kemampuannya menjangkau berbagai lapisan masyarakat,

UMKM menjadi salah satu instrumen strategis dalam mendorong



pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di tingkat
daerah maupun nasional.

UMKM di Aceh merupakan salah satu sektor yang dapat
diandalkan menjadi tulang punggung atau roda penggerak
perekonomian kota. UMKM  pun sangat dibutuhkan dalam
pengembangan sektor pariwisata provinsi Aceh yang semakin
diminati dunia Kesejahteraan masyarakat akan semakin sulit
dicapai ~ketika negara mengalami sebuah penurunan keadaan
ekonomi, hal tersebut telah terbukti akibat krisis moneter tahun
1998. Keberadaan UMKM-lah yang menjadi penopang ekonomi
negara pada saat mengalami krisis (Alansori & Listyaningsih,
2020). Untuk itu, sejak dulu UMKM telah menjadi sebuah senjata
bagi Indonesia dalam membantu ekonomi rakyat. Semakin banyak
UMKM vyang ada di masing-masing daerah, dapat membantu
mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Dari pernyataan tersebut, UMKM memiliki peranan yang
penting dalam mewujudkan perkonomian yang lebih baik,
khususnya perekonomian masyarakat menengah ke bawah, seperti
UMKM di Kota Banda Aceh yang jumlahnya terus bertambah
setiap tahunnya. Hal itu membuktikan bahwa UMKM dapat
membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peran UMKM
sangat pengting dalam meningkatkan ekonomi masyarakat
khususnya di Kota Banda Aceh, tentunya peran UMKM ini
diharapkan dapat membawa perubahan terhadap kehidupan sosial

dan ekonomi masyarakat untuk dapat berkembang kearah yang



lebih baik untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Potensi Peran Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) Dalam Meningkatkan Ekonomi Di
Banda Aceh”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di
atas, maka dapat ditarik kesimpulan rumusan masalah pada
penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran UMKM terhadap keberadaan lapangan
kerja dalam meningkatkan ekonomi di Kota Banda Aceh?
2. Bagaimana peran UMKM terhadap pendapatan masyarakat
dalam meningkatkan ekonomi di Kota Banda Aceh?
3. Bagaimana  potensi UMKM terhadap kesejahteraan
masyarakat dalam meningkatkan ekonomi di Kota Banda
Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka
dapat disimpulkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui peran UMKM terhadap keberadaan
lapangan kerja dalam meningkatkan ekonomi di kota Banda
Aceh.



2. Untuk mengetahui peran UMKM terhadap pendapatan
masyarakat dalam meningkatkan ekonomi di Kota Banda
Aceh.

3. Untuk mengetahui potensi UMKM terhadap kesejahteraan

masyarakat di Kota Banda Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan
referensi bagi ilmu pengetahuan khususnya tentang
seberapa besar potensi peran UMKM dalam meningkatkan
ekonomi dan juga bisa digunakan sebagai referensi untuk

penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Dengan penelitian ini- - diharapkan dapat menambah
masukan kepada seluruh para masyarakat tentang seberapa
besar peran UMKM bagi kesejahteran  dalam
menignkatkan ekonomi masyarakat disuatu daerah dan
diharapkan dapat menjadi bahan penelitian yang

berhubungan dengan judul penelitian ini.
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3. Manfaat Kebijakan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
salah satu pertimbangan bagi pihak Pemerintah Aceh
terhadap peran usaha mikro kecil menengah (UMKM)
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat khususnya di
Kota Banda Aceh.

1.5 Sistematika Pembahasan

Pada Penelitian ini Sistematika pembahasan suatu urutan
penyajian untuk mempermudah dalam menyusun proposal skripsi
ini menggunakan sistem pembahasan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN.
Dalam bab ini menjelaskan mengenai- gambaran umum
penelitian yang terdiri atas latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il LANDASAN TEORI.
Dalam bab ini menjelaskan teori-teori yang terdiri dari
perilaku - konsumen, keputusan pembelian, kemudahan,
kepercayaan, penelitian terkait, kerangka berpikir, dan

hipotesis penelitian.
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BAB IIl METODELOGI PENELITIAN.
Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian,
lokasi penelitian, subjek penelitian, sumber data, Teknik
pengumpulan data dan Teknik analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.
Pada bab ini_menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan
penulis, analisis data serta pembahasan dari hasil penelitian.
BAB V PENUTUP.
Bab ini menjelaskan kesimpulan serta saran-saran yang

berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian.
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